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Abstrak
 

Permasalahan Hak Asasi Manusia (HAM) pasca perang dingin menjadi kian merebak dan tidak lagi menjadi

sekedar isu non konvensional yang tidak memiliki pengaruh dalam hubungan internasional. Masyarakat

internasional mulai sadar untuk melakukan praktek penghormatan terhadap HAM serta melakukan

penegakan hukum internasional sebagai sarana yang dapat mempengaruhi aktor negara-bangsa dalam

melaksanakan hubungan internasional. Negara yang selama ini di gambarkan sebagai leviathan yang ganas

dan kejam terhadap warga negaranya, kini tidak dapat lagi bebas melakukan pelanggaran HAM berat atau

melakukan impunity terhadap pelaku karena akan menjadikan mereka sebagai pariah dalam masyarakat

internasional. Peran negara sebagai aktor utama dalam hubungan internasional yang lebih memfokuskan diri

pada masalah keamanan (security) dan kekuatan militer kini telah bergeser sangat significant dan saat ini

mereka dituntut untuk turut serta menjunjung tinggi moralitas dan hukum sebagai main values dari

hubungan internasional.

 

Keberadaan International Criminal Court (ICC) di tengah-tengah masyarakat internasional yang anarki,

merupakan fenomena nyata yang terjadi dalam hubungan internasional. Sehingga peneliti melihat

pembentukan ICC merupakan usaha masyarakat internasional untuk membentuk sebuah order. Peneliti

menggunakan analisis order yang dikembangkan oleh Hedley Bull dalam bukunya The Anarchical Society:

A Study of Order in World Politics. Bull menjelaskan masyarakat internasional yang terdiri dari negara

berdaulat memerlukan order untuk mencapai tujuannya. Untuk itu diperlukan tiga hak yaitu common

interest, rules dan institutions.

 

Pada peneltian ini pembentukan ICC dikaitkan dengan pembentukan international order terlihat pada

common interest yaitu penghormatan HAM, penegakan hukum internasional dan pencegahan impunity

terhadap pelanggaran HAM berat. Pada rules adalah diadopsinya Statuta ICC dan institutionsnya adalah

negara dengan memilih hukum internasional sebagai bentuk institutions of international society.

 

Hukum internasional yang dipilih oleh masyarakat internasional sebagai sarana untuk mencapai tujuan

dalam melakukan penghormatan terhadap HAM secara internasional. Fungsi hukum internasional dalam hal

ini Statuta ICC selain sebagai guidence juga sebagai sumber tata cara dalam melaksanakan kerjasama (co-

operation) antara anggota masyarakat internasional serta mencakup pula prinsip hidup berdampingan

(coexistence) yang diartikan sebagai jaminan tetap dihormatinya kedaulatan negara. ICC sebagai

international order memiliki pengaruh besar terhadap hukum nasional, kendati ICC memberlakukan

yurisdiksi otomatis. Selain itu juga memiliki pengaruh terhadap negara non pihak (non state parties), terlihat

mekanisme yang dimiliki DK PBB atau terlihat dari kebimbangan AS dalam keterlibatan militernya dalam

pasukan peace keeping operations. Dan terakhir, ICC memiliki pengaruh sebagai pencegah (deterrent)
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praktek pelanggaran HAM berat yang seringkali dilakukan oleh aktor negara bangsa.


